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ABSTRAK 

Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, Komisaris Independen 

dan Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance)  

(Studi Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI Tahun 

2019 – 2022) 

 

Oleh : Desi Fitriana 

Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak yang memberikan kontribusi 

terbesar dalam penerimaan pajak negara, namun tidak menutup kemungkinan 

bahwa perusahaan melakukan tax avoidance untuk meminimalisir pengeluaran 

pembayaran pajak guna menambah pendapatan sedangkan pemerintah berharap 

mendapatkan penghasilan dari pajak semaksimal mungkin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, capital intensity, leverage, 

komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap tax avoidance secara 

parsial pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2022. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga sampel 

penelitian ini berjumlah 39 perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2022. Metode analisis data dilakukan dengan analisis regresi data 

panel dengan Eviews 12. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil analisis regresi data panel 

menunjukkan bahwa variabel capital intensity, leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Variabel profitabilitas dan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance Hasil uji R2 menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel bebas berkontribusi terhadap variabel terikat sebanyak 89% 

sedangkan sisanya sebesar  11% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Kata kunci : Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, Komisaris 

Independen, Kepemilikan Institusional, Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). 
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ABSTRACT 

Effect of Profitability, Capital Intensity, Leverage, Independent Commissioner 

and Institutional Ownership on Tax Avoidance  

(Study on Miscellaneous Industry Sector Companies listed on the IDX 2019 - 

2022) 

Compiled By : Desi Fitriana 

The company is one of the taxpayers who makes the largest contribution to 

state tax revenue, but it does not rule out the possibility that the company does tax 

avoidance to minimize tax payment expenses in order to increase revenue while 

the government hopes to get as much income from taxes as possible. This study 

aims to determine the effect of profitability, capital intensity, leverage, 

independent commissioners and institutional ownership on tax avoidance 

partially in Miscellaneous Industry Sector Manufacturing Companies listed on the 

IDX for the 2019-2022 period. This type of research is quantitative which is used 

to examine predetermined populations and samples. In this study, the sampling 

used purposive sampling technique so that the sample of this study amounted to 

39 companies in various industrial sectors listed on the IDX for the 2019-2022 

period. The data analysis method was carried out by panel data regression 

analysis with Eviews 12. This study uses secondary data obtained from the 

company's financial statements. The results of panel data regression analysis 

show that partially the variables of leverage, independent commissioners and 

institutional ownership affect tax avoidance. While the variables of profitability 

and capital intensity have no effect on tax avoidance. The results of the R2 test 

show that the influence of the independent variables contributes to the dependent 

variable as much as 89% while the remaining. 

 

Keywords: Profitability, Capital Intensity, Leverage, Independent 

Commissioner, Institutional Ownership, Tax Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mana sumber pendanaannya berasal 

dari pajak dan non-pajak. Penerimaan yang berasal dari pajak merupakan 

penerimaan terbesar dibanding dengan penerimaan negara lainnya. Pembangunan 

nasional adalah kegiatan yang berkesinambungan dan berkelanjutan yang 

tujuannya untuk mengembangkan kesejahteraan masyarakat baik dalam bentuk 

materiil maupun spiritual. Oleh sebab itu perlu adanya perhatian khusus yang 

harus diberikan pada pendanaan pembangunan negara. Salah satu cara untuk 

mewujudkan kemandirian negara dalam pendanaan pembangunan adalah dengan 

mengembangkan sumber daya dalam negeri dalam bentuk pajak. Pajak yang di 

terima dari wajib pajak yang akan dipakai untuk menghimpun dana pembangunan 

yang berguna untuk kebaikan bersama. 

Pajak sebagaimana halnya adalah suatu peraturan yang dibuat oleh 

pemerintah, sebagai suatu keharusan untuk mengembalikan separuh/sebagian 

kekayaan pada kas negara yang diakibatkan oleh status, peristiwa atau tindakan 

tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman (Mardiasmo 2016). Upaya peningkatan 

penerimaan negara dari departemen perpajakan perlu terus diupayakan agar 

pembangunan nasional tetap dapat dilaksanakan atas dasar asas kemandirian 

sesuai dengan kesanggupannya sendiri. Oleh sebab itu, diperlukan adanya 

dorongan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam aspek perpajakan 

dengan meningkatkan keikutsertaan masyarakat dalam penegakan peraturan 

perundang-undangan. 
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Akhir-akhir ini pemerintah sedang gencarnya memperbaiki sistem 

perpajakan yang ada di Indonesia dengan harapan dapat mengoptimalkan 

penerimaan sektor pajak. Terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan 

perusahaan, dimana bagi pemerintah pajak merupakan sumber penerimaan untuk 

mendanai penyelenggaraan pemerintahan, sedangkan bagi perusahaan pajak 

merupakan beban yang akan mengurangi laba dari perusahaan itu sendiri. Oleh 

karena itu, terdapat kecenderungan dari wajib pajak pribadi terutama badan untuk 

meminimalkan jumlah pajak. Salah satu langkah perusahaan untuk meminimalkan 

jumlah pajak yang harus dibayarkan adalah dengan melakukan penghindaran 

pajak (Tax avoidance). 

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan suatu cara yang 

dilaksanakan oleh wajib pajak secara aman dan legal karena cara yang dilakukan 

untuk menghindari pajak ini sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku 

serta cara atau upaya yang dilakukan cenderung memanfaatkan kelemahan – 

kelemahan yang terdapat dalam Undang-Undang dan peraturan perpajakan yang 

dapat digunakan untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang.  

Penghindaran pajak (Tax avoidance) saat ini sangat merugikan negara, 

diperkirakan negara mengalami kerugian hingga US$ 4,86 miliar per tahun setara 

dalam rupiah yaitu sebesar Rp. 68,7 triliun pertahun. Dari data di atas sebanyak 

US$ 4,78 miliar setara dalam rupiah yaitu Rp. 67,6 triliun merupakan 

penghindaran pajak yang dilakukan korporasi di indonesia. Sisanya yaitu sebesar 

US$ 78.83 juta setara dalam rupiah yaitu Rp. 1,1 triliun yang berasal dari wajib 

pajak pribadi. Untuk mengurangi adanya penghindaran pajak (Tax avoidance), 

pihak pajak melakukan pengawasan terhadap transaksi yang mempunyai 
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hubungan istimewa baik dalam negeri maupun luar negeri 

(newssetup.kontan.co.id 2020). 

Kasus yang pernah terjadi di Indonesia yaitu PT. Garuda Metalindo yang 

dimana Neraca Perusahaannya terlihat adanya peningkatan jumlah hutang. Dalam 

laporan keuangan tersebut nilai utang bank jangka pendeknya mencapai Rp. 200 

Miliar. Emitmen ini memanfaatkan modal yang diperoleh dari pinjaman atau 

hutang untuk dapat menghindari pembayaran pajak yang harus ditanggung oleh 

perusahaan tersebut. Presiden Direktur Garuda Metalindo mengatakan bahwa 

peningkatan perusahaan ini dilakukan dengan alasan yaitu Perseroan setidaknya 

menyiapkan Rp. 350 Miliar belanja modal (capital expenditure) hingga 

pertengahan tahun depan. Perusahaan ini diduga melakukan upaya-upaya 

penghindaran pajak,  padahal aktivitas yang dimilikinya cukup baik, namun yang 

menarik disini adalah banyaknya modus yang dilakukan untuk melakukan 

penghindaran pajak, mulai dari administrasi hingga kegiatan-kegiatan yang 

dilakukannya. Secara badan usaha, perusahaan ini sudah terdaftar sebagai 

perseroan terbatas. Namun dari segi permodalan, perusahaan tersebut 

menggantungkan hidup dari hutang afiliasi. Lantaran modalnya dimasukkan 

sebagai hutang, yang dimana hal ini akan dapat mengurangi pajak, maka 

perusahaan tersebut akan praktis dapat terhindar dari kewajibannya (investor.id 

2019). 

Kasus lainnya yaitu PT Toyota Motor Manufaktur Indonesia (TMIIN) 

yang merupakan perusahaan induk Astra Internasional Tbk (ASII) dengan 

memanfaatkan transaksi antar perusahaan terafilasi di dalam dan luar negeri, 

untuk menghindari pembayaran pajak. Hal ini dilakukan agar dapat terhindar dari 

http://www.newssetup.kontan.co.id/
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pembayaran pajak yang tinggi di Indonesia, yaitu dengan cara sengaja menjual 

produk tersebut ke Toyota Motor Asia Pasific Ltd di Singapura sebelum dijual ke 

Filipina dan Thailand dengan memanfaatkan Tax Heaven di Singapura 

(Kompasiana.com 2019)  

 Fenomena penghindaran pajak lainnya yaitu PT. POLY (Asia Pacific 

Fibers) yang merupakan perusahaan tekstil yang diduga melakukan penghindaran 

pajak sekitar Rp. 61,25 Miliar. PT. Asia Pacific Fibers diduga melakukan 

penghindaran pajak dengan cara menerbitkan faktur pajak yang tidak berdasarkan 

transaksi yang sebenarnya atau faktur pajak fiktif (pajakonline.com 2021). 

Fenomena-fenomena ini menggambarkan bahwa masih banyak perusahaan 

yang melakukan penghindaran pajak. Dimana wajib pajak ini memanfaatkan celah 

dalam kebijakan perpajakan yang berlaku. Cara yang dilakukan hampir sama, 

yaitu perusahaan atau wajib pajak memindahkan objek ataupun keuntungan ke 

negara lain dan menambah biaya-biaya yang diperkenakan didalam peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontrubusi terhadap upaya pemerintah dalam menutup potensi 

kerugian negara, dengan melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance perusahaan di Indonesia, khususnya perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh sebab itu, penting untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tax avoidance. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk membayar pajak dan mempengaruhi 

penghindaran pajak, diantaranya Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, 

Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional 
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Profitabilitas  merupakan  suatu  cara  perusahaan  untuk  mengelola 

aset/kekayaan  agar  memperoleh  laba.  Samakin  baik  perusahaan  dalam  

mengelola  asetnya, maka semakin tinggi laba yang dihasilkan. Laba yang tinggi 

menghasilkan beban pajak yang tinggi dikarenakan laba merupakan dasar dari 

pengenaan pajak. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Profitabilitas 

berpengaruh dengan arah positif pada penghindaran pajak merupakan kesimpulan 

penelitian dari Dewinta dan Setiawan (2016). Riset oleh Oktamawati (2017) dan 

Hidayat (2018) menyimpulkan terdapat pengaruh negatif antara profitabilitas pada 

penghindaran pajak. Handayani (2018) menyimpulkan terdapat pengaruh antara 

profitabilitas pada penghindaran pajak. Lalu untuk riset dari Christy dan Subagyo 

(2019) dan Akbar et al. (2020) mengungkapkan profitabilitas tidak mempunyai 

pengaruh pada penghindaran pajak. 

Faktor  lain yang berkaitan dengan Tax avoidance adalah capital intensity 

ratio atau rasio intensitas modal. Seberapa besar modal perusahaan yang 

dialokasikan ke aset tetap dalam rangka investasi disebut capital intensity (Rifai  

dan Atiningsih, 2019). Capital intensity ini dapat mempengaruhi beban 

penyusutan karena pada dasarnya aset tetap akan mengalami  penyusutan  pada  

setiap  tahunnya sehingga dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Beban pajak 

yang menurun dapat memaksimalkan laba yang perusahaan. Semakin besar ratio 

capital intensity maka akan semakin besar beban penyusutan dan tindakan Tax 

avoidance juga akan semakin tinggi. Penelitian terkait dengan capital intensity 

dinyatakan oleh Masrurroch et.al. (2021) bahwa capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax  avoidance, selaras dengan penelitian dari Saputri 

(2018) serta Yutaro dan Miftatah  (2020). Berbeda dengan penelitian dari 
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Zainuddin dan Anfas (2021) serta Sinaga dan Suardikha (2019) yang 

menyebutkan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak, yang sejalan dengan hasil studi Apsari dan Supadmi (2018). Sementara itu 

hasil capital  intensity berpengaruh positif  terhadap Tax avoidance dinyatakan 

oleh Widodo dan Wulandari (2021) yang selaras dengan hasil studi Dwiyanti dan 

Jati (2019) bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. 

Selanjutnya  untuk menilai  perusahaan  terindikasi  melakukan  

penghindaran  pajak adalah  dengan  melihat  kebijakan  pendanaan yang  diambil.  

Salah  satunya  adalah Leverage. Leverage merupakan  suatu  rasio  yang  

mengukur  seberapa  besar  perusahaan  menggunakan pendanaan   berupa   utang   

untuk   membiayai   operasional   perusahaan. Leverage memiliki hubungan  

positif  terhadap  penghindaran  pajak.  Semakin  tinggi  ketergantungan  

perusahaan menggunakan utang sebagai pendanaan operasional, maka semakin 

banyak beban bunga yang dihasilkan   melalui   utang   tersebut.   Beban   bunga   

tersebut   nantinya   akan   mengurangi penghasilan kena pajak. Hasil penelitian 

Antari dan Setiawan (2020) menyebutkan bahwa leverage berpengaruh positif 

yang juga dinyatakan oleh Oktaviani et al. (2021) dan sejalan dengan penelitian 

Widodo dan Wulandari (2021). Hasil penelitian Masrurroch et al. (2021) 

menyebutkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance yang 

sejalan dengan penelitian dari Triyanti et al. (2020) serta Sinaga dan Suardikha 

(2019). Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Prasatya et al. (2020) yang 

menjelaskan bahwa leverage berpengaruh terhadap Tax avoidance. 

Komisaris independen dalam suatu perusahaan tidak boleh mempunyai 

koneksi pribadi dengan pemegang saham utama ataupun jajaran direksi yang lain. 
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Tugas komisaris independen ialah sanggup membagikan kontribusi yang efisien 

terhadap hasil akhir laporan keuangan suatu perusahaan yang bermutu ataupun 

mungkin terlepas dari kecurangan, komisaris independen pula dapat berperan 

selaku penengah dalam perselisihan antara manajer internal perusahaan serta pula 

dapat mengawasi kebijakan yang hendak diambil oleh manajemen dan 

memberikan tuntunan kepada manajemen. Penelitian terkait komisaris 

independen, dikemukakan oleh Sunarto et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance, sejalan dengan 

penelitian Triyanti et al. (2020). Hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap Tax avoidance (Masrurroch et 

al., 2021). Studi Putri et al. (2020) juga menyatakan bahwa komisaris independen 

berpengaruh terhadap Tax avoidance, meskipun hasil ini kontradiktif dengan 

penelitian dari Saputri (2018) yang menjelaskan bahwa komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance selaras dengan penelitian. 

Indikasi perusahaan melakukan penghindaran pajak dapat dilihat dari 

kepemilikan institusional. Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan 

saham oleh pihak institusi yang bertujuan untuk meningkatkan pengawasan agar 

kinerja manajemen lebih optimal dan sesuai dengan apa yang diinginkan pihak 

pemegang saham (principal). Terkadang pihak manajemen melakukan tindakan 

diluar kepentingan pemegang saham demi kepentingan diri sendiri salah satunya 

adalah melakukan penghindaran pajak, dengan adanya pengawasan tersebut 

pembayaran pajak yang dibayarkan kepada pemerintah akan sesuai dengan 

sebagaimana mestinya. Hasil penelitian dari Yuni dan Setiawan (2019) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap Tax 
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avoidance, sedangkan Arianandini dan Ramantha (2018) dan Zainuddin dan 

Anfas (2021) menyebutkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap Tax avoidance. Kontradiktif dengan hasil studi sebelumnya, penelitian 

Sunarto et al. (2021) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. 

Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 - 2022. Alasan memilih 

perusahaan sektor aneka industri adalah karena sektor ini merupakan salah satu 

sektor yang memiliki kontribusi yang cukup besar dalam dunia investasi yang 

mana berarti informasi laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang termasuk 

dalam sektor aneka industri harus disampaikan secara tepat waktu dan akurat, 

namun pada kenyataannya masih banyak perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. Selanjutnya, sektor ini memiliki peningkatan 

yang baik dari sisi penjualan, sehingga laba yang diperolah akan cukup besar yang 

menyebabkan pembayaran pajak juga semakin besar, sehingga memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 

Penelitian mengenai penghindaran pajak sudah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya, namun penelitian yang dilakukan menghasilkan berbagai kesimpulan 

beragam dengan variabel independen yang beragam pula. Adapun variabel 

independent yang diteliti adalah Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, 

Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional sedangkan variabel 

dependen yang diteliti adalah penghindaran Pajak. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka peneliti tertarik mengamati penilitian 

tersebut dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, 
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Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran 

Pajak (Tax avoidance) STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

ANEKA INDUSTRI YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2019 – 2022.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat disimpulkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Profitibilitas terhadap Penghindaran Pajak 

(Tax avoidance)? 

2. Bagaimana pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran 

Pajak (Tax avoidance)? 

3. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

avoidance)? 

4. Bagaimana pengaruh Komisaris Independen terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax avoidance)? 

5. Bagaimana pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax avoidance)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 

diadakannya penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak (Tax avoidance) pada perusahaan Sektor Aneka 

Industri periode 2019 – 2022. 
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b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Capital Intensity terhadap 

penghindaran pajak (Tax avoidance) pada perusahaan Sektor Aneka 

Industri periode 2019-2022. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage  terhadap 

penghindaran pajak (Tax avoidance) pada perusahaan Sektor Aneka 

Industri periode 2019 – 2022. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Komisaris Independen 

terhadap penghindaran pajak (Tax avoidance) pada perusahaan Sektor 

Aneka Industri periode 2019 – 2022. 

e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap penghindaran pajak (Tax avoidance) pada perusahaan Sektor 

Aneka Industri periode 2019 – 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memberikan 

kegunaan kepada berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Diharapkan menjadi bahan masukan untuk menambah wawasan 

mengenai faktor – faktor finansial terhadap penghindaran pajak yang 

diterapkan Wajib Pajak di Indonesia. 

2. Bagi Pihak Lain (Umum) 

Diharapkan Wajib Pajak dapat menghindari praktik Tax Planning yang 

salah satunya yaitu Tax avoidance karena akan merugikan Indonesia 

pada tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 
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Penelitian ini merupakan hasil representasi dari penelitian sebelumnya, 

sehingga informasi yang dihasilkan dari peneliti adalah hasil 

pengembangan dari peneliti terdahulu. Oleh karena itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan referensi atau informasi 

yang dapat dijadikan pedoman sehingga mereka mampu mengkaji 

pembahasan yang lebih luas. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis memaparkan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

Dalam bab ini mengkaji tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual, dan pengembangan hipotesis 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini membahas tentang desain penelitian, objek 

penelitian, definisi variabel penelitian, teknik penentuan populasi, 

jumlah sampel yang akan diteliti, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan 

yang dijadikan sampel penelitian yaitu perusahaan tekstil & 
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garmen yang terdaftar di BEI tahun 2019 - 2022 dan membahas 

hasil penelitian yang diteliti penulis.  

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN  

Dalam bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian 

yang sudah dilakukan dan saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Pada tahun 1976, Jensen dan Meckling mengartikan teori keagenan 

sebagai adanya hubungan kontraktual dimana seseorang atau lebih selaku 

principal memerintahkan individu lain sebagai agent agar dapat melaksanakan 

sejumlah jasa mewakili principal dan memberikan otorisasi kepada agent dalam 

menentukan keputusan terbaik. Teori keagenan mengungkapkan bagaimana 

hubungan antara principal dan agent.  

Principal dan agent pada dasarnya mempunyai perbedaan kepentingan 

sehingga dapat menciptakan konflik keagenan (agency conflict). Hal ini terjadi 

karena principal dan agent berupaya memaksimalkan kepentingannya masing-

masing. Principal selaku shareholders atau owner entitas mendambakan 

pengembalian atau return yang tinggi dan cepat atas investasi yang mereka tanam 

di entitas tersebut. Sedangkan agent menginginkan imbalan seperti insentif, 

kompensasi, kenaikan gaji, jabatan dan yang lainnya atas kinerjanya dalam 

mengoperasikan entitas. 

Seluruh informasi terkait entitas tentunya diketahui oleh manajer sebagai 

agent. Kondisi riil entitas juga tentunya diketahui oleh manajer. Hal ini 

dikarenakan manajer lah yang mengelola atau mengoperasikan. Dibandingkan 

dengan manajer, shareholders sebagai principal mempunyai informasi yang lebih 

sedikit tentang entitas. Situasi ini disebut asimetri informasi. Asimetri informasi 

ini mendorong manajer untuk melakukan tindakan oportunistik (opportunistic 
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behaviour) sehingga manajer dapat bertindak untuk kepentingan pribadinya 

(Rahmawati 2015 dalam Saifudin dan Yunanda, 2016).  

Perbedaan kepentingan principal dan agent serta asimetri informasi 

menyebabkan manajer melakukan tindakan oportunistik dengan cara 

memaksimalkan laba entitas. Dalam hal memaksimalkan laba, tentunya manager 

dapat membuat keputusan atau kebijakan yang akan meminimalkan biaya entitas 

termasuk beban pajak. Hal ini tentunya dapat mengarah pada praktik 

penghindaran pajak. 

2.1.2 Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 

Tax avoidance adalah suatu skema transaksi yang ditujukan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan – kelemahan 

(loopholes) ketentuan perpajakan suatu negara, sehingga ahli pajak menyatakan 

legal karena tidak melanggar peraturan perpajakan (Ningtias, 2015:5). Sisi positif 

dari Tax avoidance yaitu dapat meminimalkan beban pajak. Menurut Barr, dkk 

penghindaran pajak (Tax avoidance) adalah manipulasi penghasilan secara legal, 

yang masih sesuai dengan ketentuan peraturan perundang – undangan perpajakan 

untuk memperkecil jumlah pajak yang   terutang. Anderson menyebutkan bahwa 

penghindaran pajak (Tax avoidance) adalah cara mengurangi pajak yang masih 

dalam batas ketentuan peraturan perundang – undangan perpajakan dan dapat 

dibenarkan, terutama melalui perencanaan  pajak.  

Penghindaran pajak bertujuan untuk meringankan beban pajak dengan cara 

yang telah dimungkinkan oleh perundang – undangan pajak dan dengan cara 

memanfaatkan kelemahan – kelemahan (loopholes) ketentuan perpajakan suatu 

negara sehingga ahli pajak menyatakan legal karena tidak bertentangan dengan 



15 
 

peraturan perpajakan. Penghindaran pajak ini dilakukan oleh perusahaan untuk 

memperkecil besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan oleh 

perusahaan dan sebaliknya akan diperoleh penghematan pajak dengan cara 

mengatur tindakan yang menghindarkan aplikasi pengenaan pajak melalui  

pengendalian fakta – fakta sedemikian rupa sehingga terhindar dari pengenaan 

pajak yang lebih besar atau sama sekali tidak kena pajak. (Ngadiman dan 

Puspitasari, 2014). 

Menurut Fadhilah (2014) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

komite urusan fiskal dari Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) telah menyebutkan tiga karakter penghindaran pajak (Tax 

avoidance) yaitu: 

1) Adanya unsur artifisial dimana berbagai pengaturan seolah-olah 

terdapat didalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan 

faktor pajak.  

2) Memanfaatkan loopholes (kelemahan) dari undang-undang atau 

menerapkan ketentuan-ketentuan legal untuk berbagai tujuan, padahal 

bukan itu yang sebetulnya dimaksudkan oleh pembuat undang-undang.  

3) Para konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan 

penghindaran pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia 

mungkin. 

Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas penghindaran pajak pada suatu 

perusahaan dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan beberapa cara 

antara lain (Susanti, 2018): 
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a) Effective Tax Rate (ETR) 

ETR merupakan ukuran hasil berbasis pada laporan laba 

rugi yang secara umum mengukur efektifitas dari strategi 

pengurangan pajak dan mengarahkan pada laba setelah pajak yang 

tinggi. ETR digunakan karena dianggap dapat merefleksikan 

perbedaan tetap antara perhitungan laba buku dengan laba fiskal. 

ETR dapat dihitung dengan membandingkan beban pajak dengan 

laba sebelum pajak. 

    
                       

                  
 

b) Cash Effective Tax Rate (CETR)  

CETR dirumuskan dengan kas yang dikeluarkan untuk 

biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. CETR digunakan 

untuk mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak yang 

dilakukan perusahaan dengan menggunakan perbedaan tetap 

maupun perbedaan temporer. 

     
                                        

                  
 

c) Book-Tax Difference (BTD). 

Book-Tax Differences (BTD) sebagai perbedaan jumlah 

laba yang dihitung berdasarkan akuntansi dengan laba yang 

dihitung sesuai dengan peraturan perpajakan. Perbedaan yang besar 

antara laba akuntansi dengan penghasilan kena pajak di perusahaan 

umumnya menunjukkan semakin besar perilaku agresif dalam 

menghindari pembayaran pajak. Book-tax difference bisa timbul 
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karena adanya aktivitas perencanaan pajak dan manajemen laba 

didalam perusahaan. 

 Rumus untuk menghitung Penghindaran Pajak yang dilakukan oleh Chen 

et al. (2010) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

    
                       

                  
 

2.1.3 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 

analisis profitabilitas ini (Rosa Dewinta & Ery Setiawan, 2016). Semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan/laba. Keuntungan yang tinggi tentu saja dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Akan tetapi, keuntungan yang tinggi berarti beban 

pajak yang dibayarkan juga harus tinggi, dengan melakukan penghindaran pajak 

perusahaan dapat menghemat kas seperti yang dikatakan oleh Annuar et al., 

(2014) bahwa manfaat yang paling jelas dari aktivitas penghindaran pajak ialah 

penghematan kas dari pajak yang dihindarkan. Penghematan kas dapat 

meningkatkan arus kas perusahaan yang mana perusahaan dapat melakukan 

investasi kas yang dapat dihematnya, sehingga nilai perusahaan dapat meningkat. 

Ada beberapa pendapat yang menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan 

rasio yang mengukur efektivitas manajemen suatu perusahaan secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang didapat yang 

berhubungan dengan penjualan ataupun investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Semakin baik rasio profitabilitas perusahaan maka akan semakin baik juga 

gambaran kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang tinggi. 

Hery (2016:192) mendefinisikan profitabilitas sebagai rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

normal yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

Sedangkan menurut Kieso et al (2014:215) menjelaskan “profitability ratio is a 

ratio that measures the success or operation of a company for a certain period of 

time” 

Berdasarkan dari pendapat para ahli yang sudah dijelaskan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang dihitung untuk 

mengukur seberapa besar suatu perusahaan mampu menghasilkan keuntungan 

dengan semua faktor yang ada didalam suatu perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan yang maksimal. Rasio profitabilitas ini biasanya dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi seorang investor untuk menanamkan sahamnya disuatu 

perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 

terhadap pengembalian saham, maka seorang investor akan memilih perusahaan 

tersebut agar dijadikan tempat untuk menanamkan saham yang dimiliki oleh 

investor tersebut. 

Untuk mengetahui seberapa besar profitabilitas pada suatu perusahaan 

dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan beberapa cara antara lain 

(Susanti, 2018): 

a. Gross Profit Margin 

Gross profit margin merupakan rasio profitabilitas untuk 

menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan 
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dari penjualan. Gross profit margin mengukur efisiensi perhitungan 

harga pokok atau biaya produksi. Semakin besar gross profit 

margin semakin baik (efisien) kegiatan operasional perusahaan. 

Rumus perhitungan gross profit margin sebagai berikut. 

    
                               

         
 

b. Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio profitabilitas untuk 

menilai persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak 

terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. Semakin tinggi 

net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan. Net profit 

margin dihitung dengan rumus berikut ini : 

                  
                         

         
 

c. Return on Assets (ROA) 

ROA merupakan rasio profitabilitas untuk menilai 

persentase keuntungan/laba yang diperoleh perusahaan terkait 

sumber daya atau total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan 

dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini. 

Rumus ROA yaitu sebagai berikut: 

    
                         

           
 

d. Return on Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio profitabilitas untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan investasi pemegang 

saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam persentase. 
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ROE dihitung dari penghasilan perusahaan terhadap modal yang 

diinvastasikan oleh para pemilik perusahaan (pemegang saham 

biasa dan pemegang saham preferen). ROE menunjukkan seberapa 

berhasil perusahaan mengelola modalnya (net worth) sehingga 

tingkat keuntungan diukur dari investasi pemilik perusahaan atau 

pemegang saham perusahaan. Rumus ROE yaitu sebagai berikut : 

    
                         

                      
 

e. Return on Investment (ROI) 

ROI merupakan rasio profitabilitas yang dihitung dari laba 

bersih setelah dikurangi pajak terhadap total aset. ROI berguna 

untuk mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 

menghasilkan keuntungan terhadap jumlah aset secara keseluruhan 

yang tersedia pada perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti 

semakin baik kondisi suatu perusahaan. Rumus ROI yaitu sebagai 

berikut : 

    
                                         

               
 

f. Earning Per Share (EPS). 

EPS merupakan rasio profitabilitas yang menilai tingkat 

kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba untuk 

perusahaan. Manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan 

calon pemegang saham sangat memperbaiki Earning Per Share 

karena menjadi indikator keberhasilan perusahaan. Rumus earning 

per share yaitu sebagai berikut : 
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2.1.4 Capital Intensity 

Capital  Intensity merupakan suatu  perusahaan  yang  menginvestasikan  

asetnya  pada  aset tetap  dan  persediaan.  Dalam  penelitian  ini  Capital  

Intensity  diukur dengan rasio  intensitas  aset tetap.  Intensitas  ini  merupakan  

seberapa  besar  proporsi  aset  tetap  perusahaan  dalam  total  aset yang dimiliki 

oleh perusahaan (Siregar dan Widyawati, 2016).  

Intensitas modal menunjukkan  komposisi aset yang akan mempengaruhi 

tarif pajak efektif, terutama aset tetap yang akan berdampak pengurangan pajak 

dari beban penyusutan yang dihasilkan. Rasio intensitas modal mengarah pada 

seberapa besartingkat kemampuan suatu perusahaan  dalam  menggunakan  aset  

tetap  untuk  dapat  menghasilkan  penjualan  (Jusman  dan Nosita,  2020). Secara  

garis  besar  Capital  Intensity  yaitu  seberapa  besar  perusahaan  mempunyai 

aset  tetap.  Rasio  intensitas  modal  dapat  menunjukan  seberapa  efisien  

perusahaan  menggunakan asetnya  untuk  penjualan.  Perusahaan  yang  

mempunyai  aset  tetap  cukup  besar  akan  berpengaruh terhadap pajak yang 

akan dibayar, karena semakin besar aset/kekayaan yang dimiliki perusahaan maka  

beban  penyusutan  untuk  aset  tetap  tersebut  akan  besar,  sehingga  beban  

penyusutan  set tersebut  akan  dapat  mengurangi  laba  dari  perusahaan. 

Capital intensity memberikan informasi mengenai jumlah aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan. Dalam penelitian ini, perhitungan capital intensity 

menggunakan model pengukuran total aset tetap dibagi total aset perusahaan atau 

dengan rumus sebagai berikut: 
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2.1.5 Leverage 

Leverage adalah tingkat  hutang  yang  digunakan  oleh  perusahaan  

dalam  melakukan pembiayaan. Leverage dapat diukur dengan membandingkan 

total hutang perusahaan dengan total aset yang  dimiliki  perusahaan.  Maka  dari  

itu,  semakin  besar  tingkat  leverage  berarti  semakin tinggi   tingkat   

ketidakpastian   pengembalian,   tetapi   di   sisi   lain   jumlah   pengembalian 

yang diberikan akan semakin besar. 

Penghitungan Rasio leverage memberikan banyak manfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Berikut ini adalah beberapa 

tujuan dan manfaat dengan menggunakan rasio leverage.  

Untuk mengetahui seberapa besar aktivitas leverage pada suatu perusahaan 

dapat dilakukan pengukuran dengan menggunakan beberapa cara antara lain 

(Susanti, 2018) : 

a. Debt to Total Assets Ratio (DAR) 

DAR merupakan perbandingan antara utang lancar dan 

utang jangka panjang dengan jumlah seluruh aset perusahaan yang 

diketahui. Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang yang bisa 

ditutupi oleh aset. DAR digunakan untuk mengukur persentase 

dana yang berasal dari semua utang yang dimiliki oleh perusahaan 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Semakin kecil DAR 

maka kondisi keuangan perusahaan semakin aman (solvable). 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus yaitu: 
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b. Debt to Equity Ratio (DER) 

DER merupakan rasio yang membandingkan antara seluruh 

utang dengan seluruh ekuitas. Semakin tinggi nilai rasio ini berarti 

semakin sedikit modal sendiri dibandingkan dengan utang yang 

harus dibayar. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik karena 

porsi utang terhadap modal semakin kecil sehingga kondisi 

keuangan perusahaan semakin aman. Rasio ini dapat dihitung 

dengan rumus yaitu: 

    
           

                     
 

c. Times Interest Earned Ratio 

Times interest earned merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar beban bunga pada masa 

yang akan datang. Rumus time interest earned ratio yaitu sebagai 

berikut: 

                            
                  

           
 

2.1.6 Komisaris Independen 

Komisaris Independen merupakan posisi tertinggi setelah pemegang 

saham sehingga dewan komisaris memiliki peran yang cukup penting dalam 

perusahaan. Peran dewan komisaris secara kolektif yaitu  melakukan pengelolaan 

perusahaan, memberikan masukan atas kebijakan pengelolaan perusahaan  yang 

dibuat oleh direksi. Tugas dari komisaris independen yaitu mengkoordinasikan 
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kegiatan dewan komisaris (Sunarto dkk.,2021). Jika suatu perusahaan memiliki 

dewan komisari yang baik maka perusahaan akan memiliki kinerjayang baik pula 

karena terdapat efektivitas tata kelola perusahaan  yang ditentukan oleh kualitas 

fungsi dari dewan komisaris (Mappadang Agoestina,2021). Jika semakin besar 

proporsi komisaris independen di suatu perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen, sehingga manajemen 

tidak melakukan penghindaran  pajak. Bahwa terdapat pengaruh antara dewan 

komisaris independen terhadap penghindaran pajak, yaitu jika perusahaan 

memiliki banyak dewan komisaris independen, maka tingkat independensi akan 

semakin meningkat, sehingga perusahaan dapat menurunkan tingkat praktik 

penghindaran pajak begitupun sebaliknya. 

Komisaris independen diharapkan mampu untuk mengontrol dan 

mengawasi pihak manajemen perusahaan. Proporsi komisaris independen dihitung 

dengan membagi total komisaris independen dengan total anggota dewan 

komisaris. Adapun perhitungan proporsi komisaris independen dengan rumus 

sebagai berikut : 

                     
                           

                              
 

2.1.7 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan seseorang yang memiliki 

pengawasan kinerja manajemen agar lebih maksimal dan dianggap mampu untuk 

memantau keputusan yang diambil pihak manajer agar lebih efektif dan berhati-

hati (Arianandini dan Ramantha,2018). Penelitian yang dilakukan Yuni dan 

Setiawan (2019) menggunakan perhitungan dengan membagi antara proporsi 
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saham yang dimiliki institusi dengan jumlah saham yang diterbitkan. Adapun 

rumus yang digunakan sebagai berikut: 

                          
                                 

                             
       

2.2 Pandangan Islam Tentang Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 

Secara etimologi, pajak dalam bahasa arab disebut dengan istilah 

Dharibah, yang artinya: mewajibkan, menetapkan, menentukan, memukul, 

menerangkan atau membebankan, dan lain-lain. Secara bahasa maupun tradisi, 

dharibah dalam penggunaan nya memang mempunyai banyak arti, namun para 

ulama memakai ungkapan dharibah untuk menyebut harta yang dipungut sebagai 

kewajiban. Hal ini tampak jelas dalam ungkapan bahwa jizyah dan kharaj 

dipungut secara dharibah, yakni secara wajib. Bahkan sebagian ulama menyebut 

kharaj merupakan dharibah (Asmiyani: 2010). Dalam Al-Quran pada surat At-

Taubah ayat 29 juga menjelaskan tentang pajak (jizyah) yang berbunyi sebagai 

berikut : 

قاَتلُِوا الَّذِينَ لََ يُ ؤْمِنُونَ باِللَّهِ وَلََ باِلْيَ وْمِ الْْخِرِ وَلََ يَُُرِّمُونَ مَا حَرَّمَ اللَّهُ وَرَسُولهُُ 

ٰ يُ عْطوُا الِْْزْيةََ عَنْ يدٍَ وَهُمْ  وَلََ يَدِينُونَ دِينَ الَْْقِّ مِنَ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ حَتََّّ

 صَاغِرُونَ 

Artinya: “perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang 
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diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang 

benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan AlKitab kepada 

mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 

keadaan tunduk”. 

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap orang-orang 

beriman dianjurkan untuk membayar sejumlah tertentu dari hartanya dalam 

bentuk zakat. Atas dasar alasan diatas, maka sah-sah saja adanya dua kewajiban 

bagi kaum muslimin, yaitu kewajiban membayar pajak sekaligus menunaikan 

zakat (Asmiyani: 2010).  

Pada masa pemerintahan Rasulullah, jizya (pajak) hanya diwajibkan untuk 

umat non muslim. Mengenai pemungutan pajak terhadap kaum muslimin, terdapat 

beberapa pendapat ulama. Ada yang memperbolehkan pemungutan pajak dan ada 

yang tidak memperbolehkan pemungutan pajak. Pemungutan pajak diperbolehkan 

dengan alasan benar-benar dibutuhkan untuk kemaslahatan umat, jika 

pemungutan pajak tidak digunakan untuk memenuhi kebutuhan umat 

dikhawatirkan akan muncul kemudaratan yang lebih besar. Sebagaimana firman 

Allah SWT Q.S At-Taubah ayat 41 : 

جَاهِدُ  ثقِاَلًً وَّ لكُِمْ انِْفرُِوْا خِفاَفاً وَّ ِ ۗذه وْا باِمَْوَالكُِمْ وَانَْفسُِكُمْ فيِْ سَبيِْلِ اّللّه

 خَيْرٌ لَّكُمْ انِْ كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ 

Artinya: “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun 

berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang 
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demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” (QS At-Taubah 

ayat 41). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penghindaran 

pajak dalam perspektif Islam diperbolehkan, Allah memerintahkan para umatnya 

untuk senantiasa selalu tunduk kepada pemimpin (pemerintah) selama hal-hal 

yang diperintahkan tidak melanggar syariat Islam dan bertujuan untuk mencapai 

kemaslahatan bersama. Pemerintah selaku pemimpin memerintahkan rakyatnya 

yang termaksuk kedalam kategori wajib pajak untuk membayarkan pajaknya. 

Pajak merupakan pendapatan terbesar yang diperoleh pemerintah untuk 

menjalakan roda kehidupan bernegara. Dari pajaklah perintah dapat melakukan 

pembangunan saran dan prasarana untuk meningkatkan dan memeratakan 

kesejahteraan seluruh rakyatnya 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang terkait dengan penghindaran pajak (Tax avoidance) telah 

banyak dilakukan, antara lain : 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Samino 

Hendrianto 

(2022) 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Manajerial, Dewan 

Komisaris Independen 

dan Komite Audit 

terhadap Tax 

avoidance dengan size 

Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi 

Hasil penelitian menunjukkan 

kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif terhadap 

Tax avoidance, kepemilikan 

manajerial perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

Tax avoidance, dewan 

komisaris independen 

berpengaruh negative terhadap 

Tax avoidance, komite audit 
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pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman 

tahun 2017 – 2021. 

tidak berpengaruh terhadap Tax 

avoidance. 

2. Christili 

Tanjaya, 

Nazmel 

Nazir (2021) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, 

Pertumbuhan 

Penjualan, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap 

Tax avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur 

barang konsumsi di 

BEI tahun 2015 – 2019 

Profitabilitas berpengaruh 

Positif terhadap penghindaran 

pajak, Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, 

Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, 

Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

3. Dudi 

Pratomo, 

Risa Aulia 

Rana (2021) 

Pengaruh Komisaris 

Independen, 

Kepemilikan 

Institusional, dan 

Komite Audit terhadap 

Penghindaran Pajak. 

Studi Empiris pada 

perusahaan di BEI 

Industri sektor barang 

Konsumsi tahun 2015-

2018 

Komisaris Independen dan 

Kepemilikan Institusional 

berpengaruh arah negatif 

terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan Komite Audit tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

4. Sevi Lestys 

Dewi, 

Rachmawati 

Meita 

Oktaviani 

(2021) 

Pengaruh Leverage, 

Komisaris Independen, 

Kepemilikan 

Institusional dan 

Capital Intensity 

terhadap Penghindaran 

Pajak. Studi Empiris 

pada Perusahaan 

Manufaktur di BEI 

tahun 2016-2020 

Hasil menunjukan bahwa 

proporsi komisaris independen 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Namun demikian hasil 

penelitian menyatakan bahwa 

leverage, capital intensity dan 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

5. Hidayatul 

Aini, Andi 

Kartika 

(2021). 

Pengaruh Profitibilitas, 

Leverage, Komisaris 

Independen, Ukuran 

Perusahaan dan Capital 

Profitibilitas berpengaruh 

Positif, Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, Komisaris 
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Intensity terhadap 

Penghindaran Pajak. 

Studi Empiris pada 

Perusahaan manufaktur 

di BEI. 

Independen tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, 

Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, Capital 

Intensity tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

6. Fitriani 

Sardju 

(2021) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Kepemilikan 

Institusional Dan 

Capital Intensity 

Terhadap Tax 

avoidance Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Di Bursa Efek 

Indonesia (2016-2018) 

Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Tax avoidance, 

Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Tax avoidance, 

Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap Tax 

avoidance, Capital Intensity 

berpengaruh terhadap Tax 

avoidance. 

7. St. Nur 

Fadilah, Lia 

Rachmawati, 

Muhaimin 

Dimyati 

(2021) 

Pengaruh Komite 

Audit, Dewan 

Komisaris Independen, 

dan Intensitas Modal 

terhadap Penghindaran 

Pajak di Perusahaan 

Keuangan terdaftar di 

BEI 2015-2019. 

Variabel komite audit secara 

parsial berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak, 

Variabel dewan komisaris 

independen secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, Variabel 

intensitas modal secara parsial 

tidak berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran 

pajak,Terdapat pengaruh secara 

simultan komite audit, dewan 

komisaris independen, dan 

intensitas modal terhadap 

penghindaran pajak 

8. Cici Dwi 

Anggriantari, 

Anissa 

Hakim 

Purwantini 

(2020) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Capital Intensity, 

Inventory Intensity dan 

Leverage Terhadap 

Penghindaran Pajak 

pada perusahaan 

manufaktur tahun 2015 

– 2019. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 

inventory intensity berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Namun 

berbeda variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak serta 

variabel capital intensity dan 

leverage tidak berpengaruh 
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terhadap penghindaran pajak. 

9. Parissan 

Simorangkir, 

Nurul 

Aisyah 

Rachmawati 

(2020) 

Pengaruh Proporsi 

Komisaris Independen, 

Kepemilikan 

Institusional, dan 

capital intensity 

terhadap Penghindaran 

Pajak Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI 2017-

2019 

Dari pengujian yang telah 

dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa Proporsi 

komisaris independen (PKIND) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ETR 

(Proporsi komisaris independen 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak), 

Kepemilikan institusional (KI) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel 

ETR (kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

penghindaran pajak), Capital 

Intensity pengaruh signifikan 

positif terhadap ETR (capital 

intensity berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

penghindaran pajak). 

10. Rinosa Ari 

Widagdo, 

Nawang 

Kalbuana, 

Devia 

Rahma Yanti 

(2020) 

Pengaruh Capital 

Intensity, Ukuran 

Perusahaan, dan 

Leverage terhadap 

Penghindaran Pajak 

pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta 

Islamic Index tahun 

2015-2019. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan pada uji t, 

dapat diambil simpulan bahwa 

secara parsial variabel capital 

intensity berpengaruh 

signifikan terhadap Tax 

avoidance,  variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Tax avoidance, 

variabel leverage berpengaruh 

signifikan terhadap Tax 

avoidance. 

Sumber: Olahan Penulis, 2023 

2.4 Kerangka Penelitian 
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Kerangka pikir dibuat untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, capital 

intensity, leverage, komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap 

penghindaraan pajak (Tax avoidance). Variabel penghindaraan pajak (Tax 

avoidance) sebagai variabel dependen, sedangkan profitabilitas, capital intensity, 

leverage, komisaris independen dan kepemilikan institusional sebagai variabel 

independen. 

 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2023 

Profitabilitas 

(X1) 

Capital Intensity 

(X2) 

Leverage 

(X3) 

Kepemilikan 

Institusional  

(X5) 

Komisaris Independen 

(X4) 

Penghindaran 

Pajak (Tax 

avoidance) 

(Y) 

Gambar II. 1 
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Dengan cara pemanfaatan profitablitas, capital intensity, leverage, 

komisaris independen dan kepemilikan institusional dapat membuat perusahaan 

melakukan penghindaran pajak (tax advoidance). 

 

2.5 Pengembang Hipotesis 

1. Pengaruh Profitibilitas terhadap Penghindaran Pajak. 

Kemampuan suatu entitas untuk menghasilkan keuntungan/laba dari 

penjualan, total aset, ataupun dengan modal sendiri disebut profitabilitas (Fahmi 

dan hidayat 2018). Profitabilitas merupakan suatu rasio yang digunakan sebagai 

pengukuran keseluruhan efektivitas manajemen. Pengukuran ini ditunjukkan oleh 

besarnya tingkat keuntungan atau laba yang dihasilkan dalam kaitannya dengan 

penjualan ataupun investasi. Tingginya rasio profitabilitas mennjukkan adanya 

kemampuan entitas yang semakin baik dalam memperoleh keuntngan atau laba 

bagi entitas.  

Cara yang biasa dilakukan oleh entitas serta bersifat legal yaitu 

perencanaan pajak dimana yang dapat diaplikasikan entitas serta bersifat legal 

adalah dengan melakukan penghindaran pajak. Dengan penghindaran pajak, 

beban pajak entitas akan menurun dan membuat profitabilitas meningkat. Maka 

dari itu, entitas yang mempunyai profitabilitas yang meningkat cenderung 

berupaya melakukan penghindaran pajak. Hasil Penelitian terkait yang dilakukan  

(Dewi dkk.,2017) dan (Irianto et al,2017) menunjukan bahwa variabel 

Profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 
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H1 : Profitibilitas berpengaruh Signifikan terhadap Pengindaran Pajak. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak. 

Leverage mengukur bagaimana kemampuan entitas untuk memenuhi 

utang atau kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya (Barli,2018). Entitas 

yang memakai pinjaman sebagai sumber pendanaanya, akan menyebabkan 

munculnya biaya atas utang tersebut yang disebut beban bunga. Makin tinggi 

rasio leverage, makin tinggi pula utang entitas. Tingginya utang entitas, 

menyebabkan timbulnya beban bunga yang tinggi. Hal tersebut tentunya akan 

berdampak pada laba entitas yang berkurang yang berkurang dan beban pajak 

entitas yang menurun. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sinaga dan Suardikha 

(2019) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap Tax avoidance, 

penelitian dengan  hasil yang sejalan juga diungkapkan oleh Antari dan Setiawan 

(2020). Hal ini berarti semakin tinggi tingkat utang perusahaan  untuk  

pembiayaan  operasional  maka  tingkat  tax  avoidance  akan  semakin  tinggi.  

Widodo dan Wulandari  (2021) juga mengungkapkan bahwa leverage 

berpengaruh  positif  terhadap  tax  avoidance. Berdasarkan kajian teori agensi dan 

penelitian empiris sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara 

leverage dengan Tax avoidance. Dengan demikian dapat hipotesis yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

H2 : Leverage Berpengaruh Signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak. 

 Capital intensity menunjukkan perbandingan antara aset tetap dengan total 

aset perusahaan. Selain itu capital intensity akan menggambarkan sebuah  
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perusahaan yang berinvestasi dengan menggunakan aset tetap yang dimiliki untuk 

memanfaatkan beban penyusutan. Semakin tinggi tingkat capital intensity maka 

akan semakin tinggi pula beban penyusutan dan akan mengurangi beban pajak 

yang akan dibayarkan oleh perusahaan (Saputri,2018). Beban penyusutan ini 

dapat mengurangi laba perusahaan dan menyebabkan meningkatnya pula tindakan 

Tax avoidance yang dilakukan. Jika dihubungkan dengan teori agensi adanya 

perbedaan kepentingan antara agent dan principal, menunjukkan bahwa agent 

akan memperoleh laba yang tinggi dan principal agak sedikit dalam pembayaran 

pajaknya. Adanya perbedaan kepentingan tersebut dapat memanfaatkan adanya 

beban penyusutan yang didapat dari aset tetap yang diinvestasikan.  

 Hasil penelitian Widodo dan Wulandari (2021) menyatakan bahwa capital 

intensity berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. Pengaruh  positif  antara 

capital  intensity dengan Tax avoidance juga  ditemukan oleh Dwiyanti dan Jati 

(2019). Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Sinaga dan Suardikha (2019) juga 

menemukan hasil bahwa capital  intensity berpengaruh positif terhadap Tax 

avoidance. Berdasarkan argumentasi tersebut maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3 : Capital intensity berpengaruh Signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

4. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Penghindaran Pajak. 

Komisaris Independen merupakan posisi tertinggi setelah pemegang 

saham sehingga dewan komisaris memiliki peran yang cukup penting dalam 

perusahaan. Peran dewan komisaris secara kolektif yaitu  melakukan pengelolaan 

perusahaan, memberikan masukan atas kebijakan pengelolaan perusahaan  yang 

dibuat oleh direksi. Tugas dari komisaris independen yaitu mengkoordinasikan 
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kegiatan dewan komisaris (Sunarto dkk.,2021). Jika suatu perusahaan memiliki 

dewan komisari yang baik maka perusahaan akan memiliki kinerjayang baik pula 

karena terdapat efektivitas tata kelola perusahaan  yang ditentukan oleh kualitas 

fungsi dari dewan komisaris (Mappadang Agoestina,2021). Jika semakin besar 

proporsi komisaris independen di suatu perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen, sehingga manajemen 

tidak melakukan penghindaran  pajak. Bahwa terdapat pengaruh antara dewan 

komisaris independen terhadap penghindaran pajak, yaitu jika perusahaan 

memiliki banyak dewan komisaris independen, maka tingkat independensi akan 

semakin meningkat, sehingga perusahaan dapat menurunkan tingkat praktik 

penghindaran pajak begitupun sebaliknya.  

Hubungan komisaris independen dengan penghindaran pajak dinyatakan 

pada penelitian Yuni dan Setiawan (2019) yang mengungkapkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance. Semakin banyak 

proporsi komisaris independen maka akan semakin kecil tingkat tindakan Tax 

avoidance. Hasil penelitian Saputri (2018) juga menyebutkan bahwa komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance. Penelitian terkait yang 

dilakukan (Mappadang 2021 dan Sandhi Wiratmoko, 2018) menunjukkan bahwa 

komisaris independen berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Dengan 

demikian dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Komisaris independen berpengaruh Signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak. 

5. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 
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Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam mengawasi 

tindakan   manajemen yang oportunistik (Wijayanti dan Lely,2017). Kepemilikan 

institusional akan mengawasi perilaku manajemen agar bertindak secara efektif 

dan berhati-hati saat mengambil keputusan. Kepemilikan institusional dalam suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi tindakan meminimalkan beban pajak yang 

dilakukan oleh perusahaan (Zainuddin dan Anfas,2021). Tingginya tingkat 

kepemilikan institusional akan dapat  meminimalisir tingkat Tax avoidance. Hal 

ini dianggap dapat mengurangi konflik dari teori agensi yang mengatakan bahwa 

agent dan prinsipal akan memiliki kepentingan yang berbeda dan dengan adanya 

kepemilikan institusional ini dianggap dapat mengontrol dan mengurangi konflik 

keagenan yang ada.Studi sebelumnya yang dilakukan Yuni dan Setiawan (2019) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

tindakan Tax avoidance. Semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan 

semakin rendah tingkat Tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Berdasarkan   

argumnetasi tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H5 : Kepemilikan Institusional berpengaruh Signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Berdasarkan metode tergolong dalam penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif ialah studi yang menciptakan temuan dengan mengenakan prosedur – 

prosedur statistik ataupun dengan metode kuantifikasi (pengukuran). Penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen yang terdiri dari 

Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, Komisaris Independen dan 

Kepemilikan Institusional dan variavel dependennya adalah Penghindaran Pajak 

(Tax avoidance). Penelitian dilakukan di Perusahaan Aneka Industri di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2019 – 2022. Dilihat dari tujuan, penelitian ini ialah 

penelitian deskriptif verifikatif. Deskriptif ialah untuk mengenali nilai dari tiap – 

tiap variabel tanpa melakukan perbandingan dengan variabel lain, sedangkan 

verifikatif merupakan mencari pengaruh antara variabel  independen  terhadap  

variabel  dependen  serta  menguji  kebenaran  dari  penelitian – penelitian 

sebelumnya. Tidak terdapat keterlibatan pengamat dalam proses pengumpulan 

informasi sebab data yang digunakan merupakan data sekunder ialah laporan 

tahunan perusahaan. Analisis regresi yang digunakan merupakan regresi data 

panel ialah campuran antara time series serta cross section. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022.  

Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian ini adalah 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2022. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah memakai 

metode teknik purposive sampling, yaitu yaitu teknik penentuan sampel dengan 

kriteria tertentu yaitu : 

1. Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 - 2022.  

2. Perusahaan yang IPO dari tahun 2019 – 2022. 

3. Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia yang mempublikasikan Financial statements secara konsisten 

selama periode tahun 2019 – 2022. 

4. Perusahaan sampel tidak mengalami kerugian karena jika mengalami 

kerugian, perusahaan tersebut tidak diwajibkan membayar pajak sehingga 

tidak relevan dengan penelitian ini. Oleh karena itu, perusahaan yang 

mengalami kerugian dikeluarkan dari sampel. 

Tabel III. 1 

Kriteria Sampel 

No. Kriteria Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1. 
Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 - 2022. 
58 
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2. Perusahaan yang IPO dari tahun 2019 – 2022. (11) 

3. 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia yang tidak mempublikasikan 

Financial Report secara konsisten selama periode 

tahun 2019 – 2021. 

(8) 

4.  
Perusahaan sampel yang mengalami kerugian selama 

tahun 2019 – 2020 
(29) 

 Perusahaan yang terpilih menjadi sampel 10 

 Berdasarkan hasil dari kriteria sampel penelitian penelitian diatas, 

diperoleh sebanyak 10 Perusahaan Sektor Aneka Industri yang memenuhi kriteria 

dan dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini : 

Tabel III. 2 

Perusahaan Aneka Indsutri 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 ASII Astra International Tbk 

2 INDS Indospring Tbk 

3 LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk 

4 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 

5 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

6 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 

7 PBRX Pan Brothers Tbk 

8 STAR Star Petrochem Tbk 

9 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 

10 PTSN Sat Nusa Persada Tbk 

 Dalam Penyeleksian sampel yang telah dilakukan, diperoleh sampel 10 

perusahaan yang memenuhi kriteria untuk menjadi  sampel dalam penelitian ini. 

Maka, jumlah data penelitian yang telah dilakukan selama 4 periode ini adalah 

sebanyak 10 x 4 = 40 data. 

http://www.sahamu.com/emiten/sektor-aneka-industri/sub-sektor-otomotif-komponen/
http://www.sahamu.com/emiten/sektor-aneka-industri/sub-sektor-otomotif-komponen/
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3.3 Definisi operasional Variabel penelitian  

 Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel terikat 

(dependen) yang berjumlah 1 dan variabel bebas (independen) yang berjumlah 5. 

Variabel terikat (dependen) adalah penghindaran pajak (Tax avoidance). 

Sedangkan, variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 

capital intensity, leverage, komisaris independen dan kepemilikan institusional. 

3.3.1 Variabel Dependen (Y) 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penghindaran pajak (Tax 

avoidance) (Y). Penghindaran pajak adalah usaha meringankan beban pajak 

dengan tidak melanggar undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak dapat di 

hitung dengan ETR, rasio ini dicari dengan membendingkan seluruh pembayaran 

pajak dengan seluruh laba sebelum pajak, atau secara matematis dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Susanti, 2018): 

    
                       

                  
 

3.3.2 Variabel Independen 

a. Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas adalah Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Profitabilitas dapat dihitung dengan ROA 

(Return On Asset), menurut Hidayat (2018) rasio ini dicari dengan 

membandingkan Laba bersih setelah pajak dengan seluruh asset atau secara 

matematis dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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b. Capital Intensity 

Capital  Intensity merupakan suatu  perusahaan  yang  menginvestasikan  

asetnya  pada  aset tetap  dan  persediaan.  Dalam  penelitian  ini  Capital  

Intensity  diukur dengan rasio  intensitas  aset tetap.  Intensitas  ini  merupakan  

seberapa  besar  proporsi  aset  tetap  perusahaan  dalam  total  aset yang dimiliki 

oleh perusahaan (Siregar dan Widyawati, 2016). Dalam penelitian ini, perhitungan 

capital intensity menggunakan model pengukuran total aset tetap dibagi total aset 

perusahaan atau dengan rumus sebagai berikut: 

                  
                

          
 

c. Leverage 

 Leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan utang baik jangka 

panjang maupun jangka pendek untuk membiayai aset perusahaan. Menurut 

Hidayat (2018) variabel ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER): 

    
           

             
 

d. Komisaris Independen 

Komisaris independen diharapkan mampu untuk mengontrol dan 

mengawasi pihak manajemen perusahaan. Proporsi komisaris independen dihitung 

dengan membagi total komisaris independen dengan total anggota dewan 

komisaris (Prasatya et al.,2020). Adapun perhitungan proporsi komisaris 

independen dengan rumus sebagai berikut : 
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e. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan seseorang yang memiliki 

pengawasan kinerja manajemen agar lebih maksimal dan dianggap mampu untuk 

memantau keputusan yang diambil pihak manajer agar lebih efektif dan berhati-

hati (Arianandini dan Ramantha,2018). Penelitian yang dilakukan Yuni dan 

Setiawan (2019) menggunakan perhitungan dengan membagi antara proporsi 

saham yang dimiliki institusi dengan jumlah saham yang diterbitkan. Adapun 

rumus yang digunakan sebagai berikut: 

                          
                                 

                             
 

Tabel III. 3 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Pengukuran Variabel 

1. Profitabilitas     
                         

           
 

2. 
Capital 

Intensity 
                  

                

          
 

3. Leverage     
           

             
 

4. 
Komisaris 

Independen 
                     

                           

                              
 

5. 
Kepemilikan 

Institusional 
                          

                                 

                             
 

6. 
Tax 

Avoidance 
    

                       

                  
 

Sumber : Data Olahan Penulis, 2023 
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3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi data panel untuk 

mengukur pengaruh variabel independen dan variabel dependen yang dinyatakan 

dengan angka-angka yang dalam perhitungannya menggunakan metode statistik 

yang dibantu dengan program pengolah data statistik yang dikenal dengan eviews. 

Data panel adalah jenis data yang merupakan gabungan dari data time series 

(runtut waktu) dan cross section (data silang). Metode-metode yang digunakan 

yaitu: 

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi). Tujuan dari analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran 

umum penyebaran data dalam penelitian dan deskripsi mengenai pengaruh 

Profitabilitas, Capital Intensity, Leverage, Komisaris Independen dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak (Tax avoidance). 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi untuk 

menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi - asumsi dasar tersebut mencakup 

normalitas, multikoloniearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketehui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2018).  

Untuk melakukan uji normalitas dapat dilakukan melalui pengujian 

Kolmogorov Smirnov. Pengujian ini lebih sederhana untuk dilakukan 

dibandingkan dengan pengujian normalitas dengan menggunakan grafik 

yang seringkali menimbulkan perbedaan presepsi Ghozali (2018). 

menjelaskan analisa dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov adalah:  

a) Jika signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 

b) Jika signifikansi (Sig) < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 

2018:107). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen. Menurut Ghozali (2018:107) jika koefisien korelasi antar 

variabel bebas melebihi 0,80 maka dapat disimpulkan bahwa model 

mengalami masalah multikolinearitas, Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 

maka model bebas dari multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam metode regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
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penggangu pada periode t dengan kesalahan dengan periode t1 

(sebelumnya). Jika tidak terjadi korelasi, maka dinamakan adanya problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Salah satu uji yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji Breusch 

Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier. Apabila nilai 

probabilitas > α = 5% berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya nilai 

probabilitas < α =5% berarti terjadi autokorelasi. 

d. Uji Heterosledastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas ini dilakukan untuk menguji apakah 

pada sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika 

varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan uji white 

yaitu yang berarti meregresi masing-masing variabel independen dengan 

absolute residual sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih nilai 

antara nilai observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah 

nilai mutlak. Uji white digunakan untuk meregresi nilai absolute residual 

terhadap variabel independen. Jika hasil tingkat kepercayaan dari 

pengujian uji white > 0,05 maka tidak terkandung heteroskedastisitas.  

3.4.3 Model Regresi Data Panel 

 Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel 

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan. Berikut tiga pendekatan yang digunakan 

dalam model regresi data panel yaitu Regression Pooling (Common Effect), 

Model Fixed Effect, dan Model Random Effect.  
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3.4.3.1 Model Common Effect 

Estimasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu) 

merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel. Hal ini 

karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data cross section 

tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat digunakan 

metode Ordinary Least Square (OLS) dalam mengestimasi data panel. Dalam 

pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi individu maupun waktu. 

Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai kurun 

waktu, dengan mengkombinasikan data time series dan data cross section tanpa 

melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model persamaan regresinya 

adalah : 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it + eit 

3.4.3.2 Model Fixed Effect 

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disebut dengan 

model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah teknik 

mengestimaasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk 

menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian Fixed Effect ini didasarkan 

adanya perbedaan intersep antar perusahaan maupun intersepnya sama antar 

waktu. Di samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi 

(slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu. Model Fixed Effect dengan teknik 

Least Square Dummy Variabel (LSDV). Least Square Dummy Variabel (LSDV) 

adalah regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan variabel dummy dengan 

intersep diasumsikan berbeda antar perusahaan. Variabel dummy ini sangat 
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berguna dalam menggambarkan efek perusahaan investasi. Model Fixed Effect 

dengan Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai berikut:  

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + eit 

3.4.3.3 Model Random Effect 

Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat 

kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan mengurangi efisiensi parameter. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan pendekatan estimasi 

Random Effect. Pendekatan estimasi Random Effect ini menggunakan variabel 

gangguan (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan 

antar waktu dan antar perusahaan. penulisan konstan dalam model Random Effect 

tidak lagi tetap, tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis dengan persamaan 

sebagai berikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + ...... + βndit + μi 

3.4.4 Uji Spesifikasi Model 

Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana yang 

paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat 

dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) 

berdasarkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (Chow Test), Hausman 

Test dan Langrangge Multiplier (LM) Test. 

3.4.4.1 Chow Test 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan 

metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
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H0: Metode Common Effect  

H1: Metode Fixed Effet  

Jika nilai p-value cross section Chi Square < a =5%, atau probability (p-

value) F Test < a =5% maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode yang 

digunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section Chi Square 

≥ a =5%, atau probability (p-value) F Test ≥ a =5% maka H0 diterima atau dapat 

dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode common effect. 

3.4.4.2 Hausman Test 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode Random Effect 

atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan keputusan 

sebagai berikut:  

H0 : Metode random effect  

H1 : Metode fixed effect  

Jika nilai p-value cross section chi-squares < a=5% maka H0 ditolak atau 

metode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi, jika nilai p-value cross 

section chi-squares ≥ a=5% maka H0 diterima atau metode yang digunakan 

adalah metode random effect. 

3.4.4.3 Lagrange Multiplier (LM) Test 

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau model 

common effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada distribusi 

chi squares dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. 

Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah sebagai berikut:  
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H0 : Metode Common Effect  

H1 : Metode Random Effect  

Jika nila LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka kita menolak 

hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data panel adalah random 

effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai statistik chi-squares sebagai nilai 

kritis, maka kita menerima hipotesis nol. Artinya Estimasi random effect dengan 

demikian tidak dapat digunakan untuk regresi data panel, tetapi digunakan metode 

common effect. 

3.4.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 

keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang 

dilakukan menggunakan analisis regresi data panel. 

3.4.5.1 Analisi Regresi Data Panel 

Data panel dapat didefenisikan sebagai gabungan antara data silang (cross-

section) dengan data runtut waktu (time series). Nama lain dari data panel adalah 

pool data, kombinasi data cross-section dan time series, micropanel data, 

longitudinal data, analisis even history dan analisis cohort. Menurut secara umum 

dengan menggunakan data panel kita akan menghasilkan interep dan slope 

koefisien yang berbeda pada setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh 

karena itu, didalam mengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari asumsi 

yang kita buat tentang intersep, koefisien slope dan variabel gangguannya 

(Winarno, 2015). Persamaan regresi data panel sebagai berikut: 
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Y= α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β4X5it + eit 

Keterangan :  

Y = Penghindaran Pajak  

X1it = Profitabilitas 

X2it = Capital Intensity  

X3it = Leverage 

X4it = Komisaris Independen  

X5it = Kepemilikan Institusional  

α = Konstanta  

eit = Eror atau Variabel gangguan  

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

3.4.5.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 

maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018:99). Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika nilai probability < 0,05, maka hipotisis diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen secara individu. 

b. Jika nilai probability > 0,05, maka hipotisis ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen secara individu. 
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3.4.5.3 Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Uji F dapat diketahui 

dengan membandingkan signifikasi dari hasil perhitungan dengan angka 0,05. 

Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka secara simultan variabel bebas 

mampu berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai signifikasi 

lebih besar dari 0,05 maka secara serempak variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

3.4.5.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

 



77 
 

BAB V 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, capital 

intensity, leverage, komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan sektor aneka industry yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan terhadap 10 sampel selama 4 tahun menggunakan analisis regresi data 

panel menunjukkan bahwa pada periode pengamatan (2019-2022) dari 5 hipotesis 

yang diujikan 4 hipotesis yang diterima, sedangkan 1 hipotesis ditolak. Penjelasan 

dari masing – masing hipotesis sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak 

pada Perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2022. 

2. Capital Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak 

pada Perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2022. 

3. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak pada 

Perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022. 

4. Komisaris Independen berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran 

pajak pada Perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022.  
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5. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada Perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

6. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh 

profitabilitas, capital intensity, leverage, komisaris independen dan 

kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor aneka industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2019-2022 sebesar 89% dan sisanya 11% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan bermanfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi entitas atau industri, diharapkan untuk tidak memakai praktik tax 

avoidance dalam penekanan pajaknya, karena praktik tersebut dapat 

mengurangi penerimaan negara, serta dapat membuat nama entitas kurang 

baik di mata publik, yang akan berimbas pada kelangsungan perusahaan 

dalam jangka panjang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar memakai variable independen yang lain atau 

menambah variable independen baru untuk menyempurnakan penelitian 

ini. 
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STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

UJI CHOW 

 

UJI HAUSMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ETR ROA CAPITAL_IN... DER KOMISARIS_... KEPEMILIK...

 Mean  25.79428 -0.000643  1.12E+09  164.3630  0.404312  0.728895

 Median  0.208592  0.012318  0.398674  0.967225  0.333333  0.816722

 Maximum  3734.212  0.213706  1.75E+11  92392.87  2.000000  0.996387

 Minimum -1.260909 -0.876150 -0.491407 -34851.48  0.000000  0.100000

 Std. Dev.  299.2268  0.119896  1.40E+10  8365.441  0.173566  0.214812

 Skewness  12.32094 -4.075091  12.36958  7.789524  5.000002 -0.702909

 Kurtosis  153.1847  26.43040  154.0065  99.56181  47.18393  2.583677

 Jarque-Bera  150557.3  4000.160  152197.3  62184.79  13339.43  13.97271

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000924

 Sum  4023.908 -0.100364  1.75E+11  25640.62  63.07262  113.7076

 Sum Sq. Dev.  13878185  2.228125  3.05E+22  1.08E+10  4.669426  7.152367

 Observations  156  156  156  156  156  156

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 6.028085 (38,112) 0.0000

Cross-section Chi-square 173.718600 38 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 7.447463 5 0.1894



UJI LM 

 

COMMON EFFECT MODEL 

 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  62.62491  1.581405  64.20631

(0.0000) (0.2086) (0.0000)

Honda  7.913590 -1.257539  4.706539

(0.0000) (0.8957) (0.0000)

King-Wu  7.913590 -1.257539  0.929975

(0.0000) (0.8957) (0.1762)

Standardized Honda  8.438439 -1.043089  0.623450

(0.0000) (0.8515) (0.2665)

Standardized King-Wu  8.438439 -1.043089 -1.641149

(0.0000) (0.8515) (0.9496)

Gourieroux, et al. -- --  62.62491

(0.0000)

Dependent Variable: ETR 

Method: Panel Least Squares 

Date: 10/17/23   Time: 17:37 

Sample: 2019 2022 

Periods included: 4 

Cross-sections included: 39 

Total panel (balanced) observations: 156 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 179.9237 95.87336 1.876681 0.0625 

ROA -0.661211 9.297249 -0.071119 0.9434 

CAPITAL_INTENSITY -278.8439 101.8274 -2.738397 0.0069 

DER -0.000111 0.002726 -0.040586 0.9677 

KOMISARIS_INDEPENDEN -88.10131 131.8666 -0.668109 0.5051 

KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL 67.92124 112.9037 0.601586 0.5484 

R-squared 0.055364    Mean dependent var 67.21053 

Adjusted R-squared 0.023877    S.D. dependent var 287.2736 

S.E. of regression 283.8233    Akaike info criterion 14.17228 

Sum squared resid 12083351    Schwarz criterion 14.28959 

Log likelihood -1099.438    Hannan-Quinn criter. 14.21993 

F-statistic 1.758280    Durbin-Watson stat 2.604595 

Prob(F-statistic) 0.124849  

  



FIXED EFFECT MODEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: ETR 

Method: Panel Least Squares 

Date: 10/17/23   Time: 17:38 

Sample: 2019 2022 

Periods included: 4 

Cross-sections included: 39 

Total panel (balanced) observations: 156 

 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

 C 272.2499 293.8743 0.926416 0.3562 

 ROA -0.182516 0.959250 -0.190269 0.8494 

 CAPITAL_INTENSITY -633.0718 163.0695 -3.882221 0.0002 

 LEV -103.3903 246.2227 -0.419906 0.6754 

 KOMISARIS_INDEPENDEN 58.19408 184.6373 0.315181 0.7532 

KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL 83.83808 378.0549 0.221762 0.8249 

Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)   

R-squared 0.327670    Mean dependent var 69.80546 

Adjusted R-squared 0.069544    S.D. dependent var 286.5712 

S.E. of regression 276.4271    Akaike info criterion 14.31452 

Sum squared resid 8558135.    Schwarz criterion 15.17473 

Log likelihood -1072.532    Hannan-Quinn criter. 14.66390 

F-statistic 1.269416    Durbin-Watson stat 3.426510 

Prob(F-statistic) 0.160951  

  



RANDOM EFFECT MODEL 

 

UJI NORMALITAS 

 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/17/23   Time: 17:44 

Sample: 2019 2022 

Periods included: 4 

Cross-sections included: 39 

Total panel (balanced) observations: 156 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 65.74221 12.15220 5.409901 0.0000 

ROA -0.174845 0.053730 -3.254145 0.0014 

CAPITAL_INTENSITY -113.0579 9.630229  11.73989 0.0000 

DER 0.941199 0.005645 16.67310 0.0000 

KOMISARIS_INDEPENDEN 28.28605 11.19395 2.526905 0.0125 

KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL 28.23960 14.60887 1.933045 0.0551 

 Effects Specification 

S.D.   Rho   

Cross-section random 
 

20.32625 0.5551 

Idiosyncratic random  18.19542 0.4449 

 

Weighted Statistics 

  

R-squared 0.955142    Mean dependent var 28.51765 

Adjusted R-squared 0.954980    S.D. dependent var 256.7882 

S.E. of regression 18.19405    Sum squared resid 49653.52 

F-statistic 6145.230    Durbin-Watson stat 1.628679 

Prob(F-statistic) 0.000000  

 Unweighted Statistics  

R-squared 0.951399    Mean dependent var 69.80546 

Sum squared resid 109478.9    Durbin-Watson stat 0.738678 
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Series: Residuals

Sample 1 156

Observations 156

Mean      -1.08e-16

Median  -0.014689

Maximum  0.449899

Minimum -0.904372

Std. Dev.   0.221706

Skewness  -0.256678

Kurtosis   3.454840

Jarque-Bera  3.057694

Probability  0.216785




 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

UJI AUTOKORELASI 

 

 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.697918     Prob. F(4,151) 0.5945

Obs*R-squared 2.831756     Prob. Chi-Square(4) 0.5864

Scaled explained SS 5.370479     Prob. Chi-Square(4) 0.2514

Variance Inflation Factors

Date: 10/17/23   Time: 17:53

Sample: 1 156

Included observations: 156

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  10785.53  18.71336 NA

ROA  40911.51  1.013873  1.013843

CAPITAL_INTENSITY  11540.57  5.252476  1.172273

DER  0.341306  1.162576  1.129053

KOMISARIS_INDEP...  19637.08  6.589373  1.019826

KEPEMILIKAN_INSTI...  14639.86  14.65973  1.164589

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.005198     Prob. F(2,148) 0.9948

Obs*R-squared 0.010958     Prob. Chi-Square(2) 0.9945
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